BAR 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perdidikan  merupakan salab satu Lued keberha—
gilan pembangunan bangsa. Perndidikan Jjuge merupakan
punci penentu beberhasilan hangss baik pada masa lalu
mauwpun pada eara tinggal landas. Sewlain itu, juga pen—
didikan merupakan penentu reberhasilan  FPembangunan
Jangks Panjang gsebagai perwujudan kebangkitan Nasio—
nal. Rerdasarkan pendidikan bangsa yang baik, dihea—
rapkan bangsa Indonesia mampu bersaing, bermitra dan
marndiri di atas jati diri bangsa yang berdasarkan Fan-—
casila.

Maodel-model pendidikan yang berasal dari suatu
konsepsi masyarakat biasanya mencita—citakan manusia
Indonesia untuk dapat menempa dirinya sendiri meniadi
manusia yang berkualitas dan berkreasi.

Sesuai dengan sistem pembelajaran {pendidikan)
yang tercantum dalam TAFP MFR RI NO II/MPR/71983 vyang
perbunyi: Sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan
rebutuhan pembangunan di segala bidang yang memer lukan
berbagai jenis keahlian dan.keterampilan dan dapat me-—
ningkatkan produktivitas, treativitas, mutu dan efi—

sien kerija. Karena itu, pelaksanaan proses pendidikan
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pada ilmu dan teknﬁlogi ini mengundang pengajar agar
lebih berencana dalam pembinaan proses belajar-neng-
ajar.

Pengsjar seyogianya memsahami tuntutan pergeseran
nilai-nilai dan tuntutan kebutuhan peserta didik.
Kearifan dan keprofesionalan pengajar merupakan faktor
kunci dalam menjawab tuntutan tersebut. QOleh karena
itu, perencsanaan, model, dan pelaksanaan iklim belajar
yvang sehat dan kondusif yang relevan dengan tuntutan
zaman yang cenderung membaharu.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologl dewasa
ini, semakin cepat, serta tampak globalisasi dalam se-
gala aspek kehidupan yang semakin tajam juga ikut men-
dorong bentuk pendidikan dan pengajaran yang diseleng-
garakan mampu mengantisipasi perubahan tersebut.

Pembinaan pengajaran apresiasi puisi dan Jugs
pada semua Jjenjang pendidikan harus bergerak pada Jja-
lur berpikir yang seperti itu. Sebab, pengajar sastra
tidak lagi berhadapan dengan pesertsa didik yang ingin
tahu tentang hukum sebab akibat vang berkaitan dengan
unsur-unsur bangun cipta sastra, melainkan mereka kini
malah ingin tahu lebih banyak tentang ungkapan-ungka-
pan nilai yang lebih komplek dan majemuk. Mereka tidak
lagi menggunakan filosofi kaca spion” vang selalu
mengajak agar menoleh ke belakang, tetapi berkeinginan

untuk menatap jauh ke depan. Dengan demikian, tuntutan



wntuk ﬁenyelenqqarakan pengajaran vang berdimensi masa
depan itu senakin hari semakin nyata. Karena 1tu pe—
rgajaran sastra yanq berakayr dari respon peserta didik
terhadap wacana sastra sangal dibarapkan.

Sastra bukaniabh informasi tetapi  adalah pe-
ngalaman. Oleh karena itu, pesertsa didik harus  diun-
dang untuk berpartisipasi ke dalamnya. Mereka bukan
hanya sebagai penghimpun informasi seperti yang terja-
di sekarang, tetapi mereka haruslah menginterpretasi-
kan wacana puisi melalui sentuehan pengalaman batin
mereka (Frobost dalam Rizanur Gani, 1988:273.

Realitas yang ditemui dalam pelaksanaan  peng-
ajaran sastra belumlah relevan dengan dimensi peng-—
ajaran yang diharapkan. Rendabhnys pereolehan  hasil
belajar peserta didik, makin surutnya motivasi peserta
didik untuk mengakrabi karys sastra, dan gencarnya
sorotan masyarakat terhadap pelakzanaan pengajsaran
sastra yang belum mampu membaws peserta didik untuk
mencintai karya sastra serta seretnya pemasaran Larya
zastra yang diterbitkan merupakan contoh yang konkret
bahwa pengajaran sastra belums sesual dengan tuntutan
masx depan tersebut.

Munculnya gejala yang dilematis di atas bermula
dari kerancuan berpikir dan bertindak dalam pelaksa~
Tt pengajqran tersebut. Ditinjau dari segi ini

menurut Wardami pengajaran sastra di sehkaolah sekarang



kurang memperhatikan aspek apresiasi, sehingga tidak
mengherankan bila peserta kurang memiliki apresiasi
terhadap karya sastra (1981:2). Hal yang sama seperti
vang dinyatakan oleh S. Demarjati bahwa kurangnya
apresiasi peserta didik terhadap karya sastra khusus-
nys puisi adalah akibat kurangnya pengakraban pengajar
dan peserta didik terhadap karya puisi (1887:167). Di
samping itu, pengajaran yang dilaksanakan Jjuga kurang
memberikan pengupasan yang dalam terhadap karysa sSas-
tra. Materi yang diajsrkan bukanlah nilai-nilai luhur
karya sastra, melainkan lebih terfokus pada penyuguhan
teori vang melebihi takaran kognitif peserta didik.
Padahal, menurut Badudu, dalam mengajarkan sastra
seharusnya lebih ditekankan apresiasi puisi daripada
pendetahuan teori saja. Teori memang harus diberikan,
tetapi bukanlah yang dipentingkan (1880:71).

Ditinjau dari konsep pengajaran yang dianut para
pengajar sastra dewasa ini, berdasarkan pendamatan
penuiis pengajaran sastra lebih cenderung pada anca-
ndan objektif dengan penekanan pendekatan struktural
antara lain: Pertama, pengajasr yang memandang sastra
sebagai dokumentsasi sejarah. Sastra sebagai warisan
kultur yang harus didckumentasikan, diperiodesasikan,
dan dilacak tshap-tahap perkembangannya mulai dari
saat pertumbuhannya sampai dengan perkembandan mu-

takhir. Dengan wawsasan seperti itu dapat dimaklumi



hahwa pengajar terjebak dalam keasylikan mengajarkan
sejarah maatra daripada memahami nilai-nilai  luhur
karya puisi. Dalam kegiatan proses telajar-mengajar,
pengalar conantiasa mengajak peserta didiknya untuk
menekuni jejak perkembangan puisi. Feserta didik
seakan—akan diajak menelusuri peta dunisz sastra.

kKedus, pengajar yang memandang pengajaran sastra
sama dengan  bangun pengajaran iima bumi, Ffisika,
matoematika dan biologi atau memandang sastra sebagat
karya yang otonom seperti yang dianut oleh kaum struk-
tural. Fengajar yang menganut paham ini sering  terje-
hat dengan kegiatan menginformasikan konsep puisi
sebanyak mungkin terhadap peserta didiknya. karya
prriel dibheda—bedakan per unsﬁr—unsur bangunnya. kKarysa
puisi diperkenalkan Lepada peserta didik sepotong-
sepotong, sehinggs tidak dapat dihayati peserta didik
secara utuh. Keadaan demikian, wajar kalau pengajaran
puisi tidak diminati peserta didik, Larena ia tidak
merasa berkepentingan dengan puisi kKarena tidak mem~
berikan manfaat bagi kehidupaniya. Rarangkali bal inid
faktor penyebabnya mengapa masyarakat memandang puisi
kurang berguna untuk dibacanya, sehingga ia beralih ke
media lain seperti surat kabar dan majalah sebagai
bahan bacaannya (Moody, 1971:27) .

kKetigs, pengajar yang memandang puisi sebagai

cermin dinamika kehidupan sosial, karya puisi dipan—



dangnya sebagai imitasi, alat perekam masalah sosial,
politik dan suara hati ﬁurani masyarakat. Pengajar
yang menganut paham ini dalam kegiatan belajar meng-
sjar senantiasa berusaha menunjukkan amanat dan pe-
tuah-petuah yvang ada dalam karya puisi. Bahkan selamza
dalam proses belajar mengsjar berlangsung peserta
didik diberi kehormatan untuk menjadi manusia pende-
ngar pasif. Padshal, mereka kelak diharapkan menjadi
manusia yvang arif memahami masalah bangsanya. Aktivi-
tas dan Kkrestivitas peserta didik sebagai homo kreator
tidak mendapat porsi yang layak. Dendan konsep 1ini
tidak mengherankan bila minat kemampuan apresiasi
terluput dari proses belajar-mendajar yang bercorak
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, secara umnum dapat
disimpulkan bahwa rendahnya kualitas pengajaran puisi
tersebut adalah akibat kekurangprofesionalan pengdajar
bidang studi tersebut. Kekurangprofesionalan itu
tercermin dari : (1) sikap yand masih belum bersedia
secars sukarela menyusun dan memperbaikil model peng-
ajaran yang_relevan dengan tuntutan masa depan peserta
didik, (2) masih adanya sikap sungkan menerima penge-
tahuan baru tentang sastra, (3) kurang mengakrabi
karya bpuisi, (4) kurang mempunyai kesempatan untuk
melakukan kegiatan apresiasi puisi, (9} masih kecilnya

minat untuk mengikuti pertenuan-pertemuan " ilmiah



(Muhardi, 1990:16).

Ditinjau dari sarana, buku-buku penunjang masih
kurang. Menurut Ajip Rosidi sarana dan aktivitas telsah
menjadi keluhan bagi para pengajar. - Di satu pihak
sekolah tidsk mampu menyediakan buku-buku penunjang
pengajaran sastra secara lengkap (1985:14).

Dilihat dari peserta didik, menqrut Suryatin
gejala yang muncul adalsh (1) masih kurangnya minat
baca puisi peserta didik, (2) kurang pengetahuan
peserts didik terhadap hasil puisi vyang bermutu,
karena kurang mendapat penjelasan vyang baik dari
pendajarnyas, (3) kurangd kemampﬁan peserta didik dalam
menelaah atau menganalisis karya sastra, {(4) kurang
pengalaman peserta didik melakukan kegiatan apresiasi
sastra seperti pementasan mendeklamasikan sajak,
pembacasn puisi dan lain-lain, karena pengajarnya
kurang memberikan motivasi dan arahan untuk melakukan
kegiatan tersebut (1880:2).

Kondisi vang dialami peserta didik yang disinya-
1ir oleh Suryatin di atas, juds terlihat pada mahasis-
wa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS
IKIP Medan. Menurut pengamatan Muhardi (1880:17) masibh
banyak mahasiswa yang dipersiapkan menjadl guru bahasa
dan sastra Indonesia yang memandang kuliah sastra
sekedar untuk memenuhi tuntutan SKS. Sikap ini meng-

kristal dalam bentuk-bentuk antara lain: (1) mahasiswa



belum terbiassa membaca karya sastra sampail tuntaé
untuk mengetahui isi sebuah cerita, mereka cukupl
merasa puas dengan hanya membaca sinopsis yang telah
dibuat oleh pakar, (2) mahasiswa belum terbiasa atau
belum terlatih mengapresiasi atau menganalisis karya
sastra, (3) mahasiswa belum terbiasa dan bahkan ada
yvang belum pernah melakukan kegiatan apresiasi sastra
seperti mendiskusikan hasil karys sastra, pementasan,
lomba baca puisi, dan mayoritas dari mereka hanya
sebagai penikmat yang pasif, dan (4) mahasiswa belum
mempunyai kegemaran membeli serta mengoleksi buku-
buku, msajallah dan tulisan-tulisan yang berhubungan
dengan sastra. Dengdan kondisi vang demikian dapst
dikataksn bahwa sebagian besar mahasiswa belum mempu-
nyai kepedulian apresiasi terhadap sastra.

Berdasarkan pendapat di atas model-model peng-
ajaran mengharapkan dapat mengembangkan kreativitas
dan berpikir kreatif. Karena model-model pendidikan
yang berasal dari suatu konsepsi masyarsakat biasanya
mencita-citakan sesuatu yang menjadiken manusia sangat
baik, meskipun masyarakat 1itu sudah tercukupi.

Model-model pendidikan bertujusn mengembangkan
warga negara ideal yang dapat hidup dan meningkatkan
darajat manusia serta dapat mengembangkan kreativitas
atau berpikir kreatif. Sejalan dengan itu, Gordon

juga membuat suatu teori yaiﬁu tentang pengembahgan



kreativitas yang kita kenal dalam ﬁodels of Teaching
dengan istilah model Sinektik, yang artinys bahwa
pengewmbangan kreativitas jtu sangatlah baik, karens
dunia masa depan vsang dimasuki adalah dunia yang
sangat dinamik dan amat kompetitif, yang tertumpu pada
kreativitas dan prakarssa.

gastra merupakan hasil kreativitas manusia, dan
sastrs Jjuga merupakan seni sedangkan seni merupakan
pewarisan budaya karena jtu sastra adalah bagian dari
kebudayaan yang harus dikembangkan. Studi tentang
puisi wmerupakan salah satu cara unuk mengembangkan
secars sadar beberapa masalah unik dalam pangajaran
literatur. Puisi merupaksn salah satu sarana penghar-
gaan dalam budaya di mana literatur yang patut dibang-
gakan, dan umumnya nanusisa memsndang bahwa puisi
merupakan salah satu bentuk ekspresi (Moody,1871:25).
Moody Jjuga menegaskan bahwa pengajaran puisi di ne-
gara-negara berkembang nengalami kesukaran-kesukaran
tersendiri, banysk tenaga pengajar vang berusaha
menghindarkannysa.

Pendidikan humaniora dan pendidikan berpikir
tidak dapat kita abaikan dalam pendidikan secara
keseluruhan, karena pendidikan humaniora salah'satunya
terdapat dalam pendidikan apresiasi puisi.

Pendidikan sastra menjanjikan kemungkinan yang

sangat potensial untuk mengisi pendidikan humaniorsa.
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Sebsb pada hakekatﬂya dan secara kodrati puisi itu
memiliki sifat ganda vang sangsat menguntungkan, yaitu
‘duice et utile” vakni hiburan dan manfaat, kesenangan
dan kegunaan. Kenvataan, pada umumnya belajar sastra
kurang diminati oleh pelsjar.

Pengajaran sastra, khususnys puisi, di perguruan
tinggi bertujuvan untuk membina spresissi sastra dan
nengembangkan kearifan menangkap isyarat-isyarat kehi-
dupan, sebab sastra dalam keutuhan bentuknya menyentuh
perilaku-perilaku kehidupan kaum terdidik yang tentu-
nya dapat mewarnai liku-liku hidup vang bersangkutan
(Moody, 1971 dalam Gani, 1982:1). Bertitik tolak dari
pendapat tersebut sebenarnys pengajaran sastra itu
adalah untuk membina apresiasi puisl dan mengembang-
kan potensi kreatif mahasiswa. Ada lima sifat yang
menjadi ciri kemampuan kreatif, yaitu kelancaran
(Fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (origi-
nality)}, penguraian (ebolaration) dan pengulangan (re-
duplication)}), (Guilford, dalam Supriadi,1884:7).

Pengajaran sastra., khususnya puisi, sangat besar
kegunaannyva terutams, dapat melihat keadasan masyarskat
yaitu melslui membaca sastrs. Karena membaca bukanlah
peristiwa penerimaan secara pasif, tetapi proses yang
aktif-interaktif.

Untuk mengembangkan kreativitas mshasiswa maka se-

bagai seorang pengajar harus memperhatikan model-model
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apa yang dapat nemotivasi mahasiswa dalam mengembang-
kan kreativitasnva.

Kenyataannys, pengajaran sastra oleh sebagian
besar tenagsa pengajsar di dalam proses belajar mengdajar
masih mengajarkan apresiasi sastra itu identik dengan
mengajarkan apsa itu sastra, macam-macam gaya bahasa
dalam kesusastraan, serta menghapsal nama-nama pengda-
.rangnya, tahun berapa karya itu lahir. Hal ini diper-
teges oleh Broto inilah yang menjadikan pengajaran
sastra itu tidak mampu membuahkan hasil vang mendgem-
birakan. Kelemahan itu islsh, karens pengajaran sastra
lebih mendahulukan pengetahuan tentang sastra daripada
apresiasi sastra (Broto, 1980:88). Padahal, Rusyansa
(1982:1) telsh menegaskan bahwa tujuan pengajaran sSas-
tra bukan hasnya untuk beroleh pengetahuan belsks,
melainkan juga pengalaman tentang sastra. Dengan
demikian, pengajaran apresiasi sastra dianggap berha-
sil bila pengetsahuan dan pengalsman telah diperoleh
mahasiswa.

Pengajaran sastra yangd perorientasi pada tujuan
pemerolehan pengetahuan dan pengalaman, dapat dilaksa-
nakan dengan baik, Jjika terjadi keakraban antara
apresiator dengan yang diaspresiasinya. Untuk mencapai
tujuan tersebut, tenaga pengajar harus mampu mengupa-
yakan terciptanya situssi belajar vang mengarah ke

tujuan itu.



Perlu disadari bahwa pengajaran sastra merupsa-
kan proses yang rumit dan kompleks. Hasilnya ditentu-
kan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan yang
ditentukan oleh banyak faktor yang mendukung, misalnya
fFaktor mahasiswa, guru, kurikulum, metode, serta
fasilitss lainnya. Apabila hal-hal tersebut dapat
dipenuhi dapat dimungkinkan hasilnya akan lebih baik.

Untuk perbaikan secara menyeluruh dalam proses
belajar mengajar mungkin belum dapat dilaksanakan.
Tetapi usaha-usaha menuju perbaikan akan tetap diper-
lukan. Atas dasar pertimbangan tersebut, faktor yang
diperkirakan mendesak pada saat sekarang adalah dalam
model pengajaran.

Mengsijarkan sastra yang dimungkinkan dapat meng-
arshkan terciptanya pengalaman puisi dan pengembangan
kreativitass di kalangan mahasiswa, akan berakibat baik
untuk pengajaran selanjutnya.

Bagaimana ca&ara meningkatkan kemampuan apresiasi
puisi?. Di samping tenaga pengajar sastra harus memi~
1iki kompetensi sastra juda ia harus memiliki kompe-
tensi operasional melalui kegiatan belajar-mengajar.
Kompetensi operasional dalam kegiatan belajar-mengajar
di kelas ini skan sangat tergantung pada karakteristik
materi vang asksn diajarkan yang pada gilirannya akan

tampak pada rumusasn tujuan pengsajaran.



Sastra merupakan hasil kreativitas, sebuah seni.
Sebagai sebuah seni, sastra memiliki sifat-sifat khas.
Sifat-sifat itu dapat dilihat dari wujud hasil karya-
n}a, fungsi dan mediumnya. Hal 1ini berarti karys
sastra berada pada dunia fiktif. Maksudnya. sastra
merupakan hasil rekaan pengarang dari pengamatannya
tentang isyarat-isyarat kehidupan. Dunia ujudnya ini
dilihat dari fungsinya berguna untuk menghibur dan
mengajarkan sesuatu. Dari segi mediumnya, karya sastra
menggunakan bahasa yang bersifat konotatif, ambigui-
tas, tidak beraturan, ekspresif dan simbolis.

Berdasarkan pemikiran itu dapat dipahami bahwa
masalah model merupakan salah satu yang perlu diteli-
ti, karena: (1) model telaah karya puisi belum ads
vang mangkus, (2) masalah model tersebut merupakan
masalah vang bersifat konsepsional dan penting dalam
usaha meningkatksn kualitas pengajaran puisi. Dalam
rangka mencari alternstif untuk memecahkan persosalan
dan kelemahan model Gordon dan model HMoody inilsah,

peneliti ingin membandingkannya.

1.2 Identifikasi Masalah

Pengajaran apresiasi sastra bertujuan supaya
beroleh pengalaman sastra yang mengacu pada:
1. memperoleh pengalaman dalam mengapresiasi sastra

(puisi);
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2. mempercleh pengalaman dalam berekspresi.

Kemampuan beroleh pengalaman dalam mengapresiasi
puisi dan beroleh pengalaman dalam berekspresi diper-
oleh melalui belajar. Dalam proses belajar dan meng-
ajar atau pengajaran sesuatu khususnya apresesasi
puisi, banyak komponen yang turut menentukan keberha-
silannya, antara lain; pelajar, tujuan, materi, model,
media pengajaran.

Melalui komponen pelajar, dapat diketahui apa
sebab sustu pengajaran berhasil atau gagal. Hal ini
mungkin dipengaruhi oleh; minatnysa, kesesusian materil
dengan kebutuhannya, tingkat kecerdasannya, usla,
kesehatan, keserasian guru, keserasiannya dengan
lingkungsan belajar, dan lain-lain.

Komponen pengajar, juda menentukan keberha-
silan suatu pengajaran, karens pengajar sebagai moti-
vator, informator, dan evalustor. Pengajar harus siap
dan punysa kompotensi sebagai pengajar. Sehingga mela-
tui diri pengsjar dapat diketahui keberhasilan atau
kegagalan suatu pengajaran melaluil penguasaannys,
kesungguhannya dan sikap, perhatian peserta didik
terhadap dirinya.

Komponen tujuan juga tidak dapat terlepsas dari
perhatian Jjika kita ingin melihat keberhasilan suatu
pengajaran. Apakah ada kesesuaian yang diajarkan

dengan tujuan vyang hendak dicapai serta kesesuaian
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tujuan itu dengan kebutuhan mahasiswa. Tujuan yang
mantap tetspi tidak relevan dengan tujuan mahasiswa
tidak akan membuat keberhasilan pengajaran vyang me-
muashkan. Komponen tujuan ini tentu merupakan peng-
ekspresian tujuan yvang telah direncanakan dalam
kurikulum.

Komponen model pengajaran merupakan suatn
langkah atsu upaya - bagaimsna rencana atau pola yang
dapat kita gunakan untuk mendesain pengajaran tatap
nuka dalam sustu kelas atau latar tutorial, dan menyu-
sun bahan-bahan intruksional - untok mencapai tujuan
yvang sesuai dengan materi pelajaran. Hingda dimungkin-
kan bahwa model pengajaran vang untuk menyampaikan
materi dan tujuan tertentu serta kemantapan duru
menerapkannys akan meningkatkan hasil pengajaran.

Komponen media sebagai pelengkap model pengajar-
an dan materi untuk mencapai tujuan pengajaran. Dengan
tepatnya media yang digunakan untuk nengajarkan materi
tertentu dan untuk mencapai tujuan tertentu pula akan
lebih memungkinkan untuk meningkatkan keberhasilan
suatu pengajaran.

Penelitian ini tidak mengungkapkan semua kompo-
nen tersebut, dalsm rangka untuk melihat keberhasilan
pengajaran dan tidak pula untuk melihat keberhasilan
semua yang disjarkan atau semus proses pengajaran,

tetapi hanya melihat keberhasilan dari komponen model
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pengajaran dalam hal yang diajarkan adalah apresiasi
puisi. Banyak macam model pengajaran dalam mengsapre-
siasi puisi. namun yand ingin diketahui dalam perel i-
tian ini adalah keberhasilan pengajararn model Gordon

(Sinektik) dan model Moody -
1.3 Rumusan dan Pembatasan Masalah

1.3.1 Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan
maka rumusan masalah penelitian ini dapat dikemukakan

sehagai berikut.

i. Ragaimana proses dan pengaplikasian model Bordon
dalam pengajaran apresiasi puisi di IKIF Negeri
Medan™

2. Apakah thasil belajar mahasiswa yang mengikuti
proses belajar mengajar sastra dalam mengapresiasi

puisi yang menggunakan model Gordon lebih baik?

w:d

. Bagaimana proses dan pengaplikasian model Moody
dalam pengajaran apresiasi puisi di IKIF Negeri
Medan?

4. Apakah hasil helaijar mahasiswa yang mernglkuti

proses belajar sastra dalam mengapresiasi puisi

yang menggunakan model Moody lebih baik?

on

Bagaimana efektivitas penggunaan Ledua model terse—
but dalam pengajaran apresiasi puisi  di IKIF

Negeri Medan?
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1.%.2 Pembatasan Masalah

Selaniuvtnya untuk menjawah stau memperpoleh data
sehubungan dengan pertanyaan—pertanyaan Pty peneli-
tian ini penulis batasi pada keberhasilan pengsajaran
apresiasi puisi melalui model Gordon dan model  HMoody.
veberhasilan pengajaran itu juga terbatas pada kelom—
pok  sampel yang menjadi obhjiek eksperimen yaitu mahs-
siswa IKIF Negeri Medan pada semerter gazal tahun

akademik 1995\19%56.

1.4 Tujuan Penelitian
fcda beberapa. tujuan yang o akan dicapai dalam
tujuan ini, valtu:

1) untuk mengetabhui konsepsi-konsepsil tearetis terntang
madel pengajaran apresiasi puisi. terutama model
Gordon dan model Moodys

2) untuk mengetabhui gambaran hasil pengaliaran apresia—
=i puisi dengan menggunakan model Sordon dan model
Moody i

%) untuk  mengetahul hambatan—hambatan apakab yang
ditemukan dalam pengajaran putisi dengan menggunakan
madizl Gordon dan model Moodys

4) untuk mengetahui ﬁerbedaan efektivitas hagil peng-
ajaran apresiasi puisi dengan menggunakan model

Gordon dan model Moody; dan
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5) Untuk mengetahui aﬁgkah pengajaran apresiasi puisi
khususnya puisi Iﬁdonesia baru, melalui model
Gordon dan model Moody akan menumbuhkan 1klim
belajar vang berdaya guna sehingga mampu menumbuh-

kan sikap apresistif mashasiswa.

1.5 Manfaast Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkankan dapat berguna
untuk berbagai kepentingan seperti kepentingan untuk
pengembangan ilmu, pengsjaran puisi, untuk kelanjutan
penelitian-penelitian terdahulu, dan untuk kepentingan
pembinaan dan pengembangan apresiasi masysarakat terha-
dap sastra umumnya dan puisi khususnya.

Dari segi kepentingan ilmu, hasil penelitian ini
akan dapat mengembangkan dan mempertajam wawasan kell-
muan penulis dan responden terhadap prinsip, karakte-
ristik, dan perlakuan model Gordon dan model Moody
dslam mengapresiasi atau menelaah puisi.

Dari segdi pengajaran puisi, hasil penelitian ini
akan dapat dijadikan dasar merekonstruksi kembali
kondisi pengajaran puisi yang belum beriklim kondusif
tersebut atau sebagai salah satu model pengajaran
analisis puist,

Dari segi pengembangan dan pembinaan apresiasi
sastra masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan

bermanfaat sebagai bahan masukan untuk menentukan lang-



19

Kah-1ianghkah pembinaan apresiasi sastrs masvarakat di

mass yvang akan datang, terutams bagi pribadi says.

1.8 Defenisi Operasional

Ada beberapsa istilah.yang dipakai dalam peneli-
tisn ini. Istilsh-istilah itu mungkin menimbulkan
penafsiran yang berbeda antara penulis dan pembaca
atau antars sesams pembaca. Untuk mengatasi hal terse-
but, maka istilah-istilah itu penulis defenisikan
secara operasional. Istilah vang dioperasionalkan itu:

1. An action is effective if it accomplishes specific
objective aim (Bernard, 1864:18).

Efektif mengandung arti terjadinya suatu "efek”
stau akibat yang dikehendaki (Gie, 1876:37).

2 Efektivitas berarti mempunyai pengaruh atau akibat,
keberhasilan tentang sesuatu usaha atau tindakan.
Dalam hal ini dimaksudkan perbedaan tinggil rendah-
nva keberhasilan tentang tindakan vyang berupa
pengajaran apresiasi puisi dengan menggunakan model
Gordon dan model Hoody.

3. Model, adalah pola atsau rencana (Joyce & Weil,
1986:2). Dalam hal ini model vang dimaksud adalah
nodel dalam konteks mengajar. Model mengajar adalah
rencans atsu pola yang dapat digunakan untuk mende-

sain pengajaran tatap muka dalam kelas.
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berdasarkan aktivitas metaforik. Dalam pandangan
model ini, pembacaan éastra bersifat individual.
Maksudnya, sangat dipengaruhi oleh latar belsakang
pengalaman dan faktor-faktor lainnya dari diri
pembaca. Respons mahasiswa vang bersifat subjektif
itu dimanfaatkan untuk mengkaji sastra lebih lanjut
dengan cara analisis. Analisis dilakukan bertolak
dari respons terhadasp sastra 1itu dimanfsatkan
potensi diri mahasiswa berinteraksi dengan teks,
sesama teman, guru. Dari proses itu diharapkan
pengalaman sastra yang diperoleh mahasiswa adalah
melalui pandengan diri mahasiswa sendiri. Bukan
semata-mata visi orang lain bagi dirinya.

Model Moody sdalah model pengajaran sastra vyang
memberikan kesempatan kepada Mahasiswa untuk meng-
alami langsung pengalaman puisi. Memperhatikan
bahwa puisi terdiri dari unsur-unsur yang membentuk
totalitasnva maka dalam penelaahan karya puisi
Moody berpijak pada pendekatan struktural
(1971:40).

Puisi adalah ekspresi pengalaman imajinatif yang
hanys bernilai dan berlskun dalam ucapsan dan pernysa-
taan vang bersifat kemasyarakatan, diutarakan
dengan bahasa yang mempergunakan rencana yvang

matang serta bermanfaat (Situmorang, 1981:10).
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Apresiasi merupakan jawaban seseorang vyang sudah
matang dan sudah berkembang kearah nilai yang lebih
tinggi, sehingga ia siap untuk melihat dan mengenal
nilai dengan tepat dan menjawab dengan hangat dan

simpati (Rusyana, 1884:322).

1.7 Hipotesis

Sehubungan dengan latar belskang tersebut dan

permasalahan penelitian, maka hipotesis penelitian ini

dapat dikemukakan sebagal berikut.

1)

Z)

Terdapat perbedaan efektivitas mddel Gordon dengan
model Moody terhadap hasil belajar apresiasi puisi
di FPBS IKIP Negeri Medan.

Tidak ada perbedaan efektivitas model Gordon dengan
model Moody terhadap apresiasi puisi di FPBS IKIP

Negeri Medan.





